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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Bangunan gedung adalah wujud fisik hasil pekerjaan konstruksi yang
menyatu dengan tempat kedudukannya, sebagian atau seluruhnya berada di atas
dan/atau di dalam tanah dan/atau air, yang berfungsi sebagai tempat manusia
melakukan kegiatannya, baik untuk hunian atau tempat tinggal, kegiatan
keagamaan, kegiatan usaha, kegiatan sosial, budaya, maupun kegiatan khusus
(Pasal 1 ayat (1) UU Nomor 28 Tahun 2002 Tentang Bangunan Gedung).

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2017 tentang Jasa Konstruksi
menyebutkan bahwa Jasa Konstruksi adalah layanan jasa konsultasi konstruksi
dan/atau pekerjaan konstruksi. Pekerjaan Konstruksi adalah keseluruhan atau
sebagian kegiatan yang meliputi pembangunan, pengoperasian, pemeliharaan,
pembongkaran, dan pembangunan kembali suatu bangunan. Usaha Penyediaan
Bangunan adalah pengembangan jenis usaha jasa konstruksi yang dibiayai sendiri
oleh Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah, badan usaha, atau masyarakat, dan
dapat melalui pola kerja sama untuk mewujudkan, memiliki, menguasali,

mengusahakan, dan/atau meningkatkan kemanfaatan bangunan.

Kontraktor adalah sebuah perusahaan (badan hukum) atau perseorangan
yang disewa oleh pemilik proyek untuk mengerjakan suatu pekerjaan konstruksi
dengan adanya perjanjian kontrak yang telah disepakati oleh kedua belah pihak.
Perjanjian proyek tersebut meliputi rincian pekerjaan yang dilakukan, perencanaan
anggaran biaya, serta waktu pelaksanaan dan penyelesaian sesuai dengan yang
telah disepakati. Kontraktor bertugas sebagai pemborong dalam suatu proyek
(Ahadi, 2017).

Kerja Praktik di perusahaan konstruksi bertujuan agar mahasiswa mampu
merasakan, memahami, mengetahui dan mengerti tentang proses pelaksanaan dari

proyek yang sedang berlangsung. Kegiatan Kerja Praktik ini merupakan sarana



untuk mengetahui dan berinteraksi secara langsung bagi penulis dengan berbagai
profesi yang saling berhubungan dengan terlaksananya suatu proyek konstruksi.

Penulis melakukan kegiatan Kerja Praktik di Proyek Pembangunan
Fasilitas Produksi Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) Kali Angke, Tangerang
Selatan lebih tepatnya Gedung Administrasi dari Fasilitas Produksi Sistem
Penyediaan Air Minum (SPAM) Kali Angke. Gedung Administrasi terdiri dari 2
lantai, dimana PT Sarana Jaya Utama selaku kontraktor sipil, PT Beta Pramesti
selaku kontraktor mekanikal, elektrikal dan plumbing, PT Gemilang selaku
kontraktor jaringan, PT Infratama Yakti selaku konsultan pengawasan (MK) dari
proyek Sistem Penyedia Air Minum (SPAM) Kali Angke, serta PT Tirta Tangsel
Mandiri sebagai pihak owner.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengambil judul
laporan “Pelaksanaan Tahap Pembangunan Konstruksi Gedung Administrasi

di Proyek Sistem Penyediaan Air Minum PT Sarana Jaya Utama”.



1.2

Maksud dan Tujuan Kerja Praktik di Proyek Pembangunan Fasilitas
Gedung Administrasi Produksi Sistem Penyediaan Air Minum
(SPAM) Kali Angke, Tangerang Selatan

Dalam melakukan Kerja Praktik, penulis mempunyai tujuan merasakan,

memahami dan mengetahui proses pelaksanaan proyek yang sedang berlangsung.

Penulis memiliki pengetahuan dan pengalaman tentang dunia kerja yang baru dan

lebih luas dari Kerja Praktik. Kerja Praktik di proyek Pembangunan Fasilitas

Produksi Sistem Penyedia Air Minum (SPAM) Kali Angke, Tangerang Selatan

lebih tepatnya Gedung Administrasi memiliki beberapa tujuan, yaitu:

a.
b.

C.

1.3

Mengetahui struktur organisasi di dalam proyek.

Mengetahui pembagian tugas dalam pelaksanaan proyek.

Menerapkan kemampuan Penulis di dunia kerja sesuai dengan kemampuan
yang sudah diperoleh selama masa perkuliahan.

Mendapatkan pengalaman dan keahlian lapangan sesuai dengan standar
mutu dan ketelitian yang dibutuhkan.

Membuat laporan Kerja Praktik dengan baik dan benar sesuai dengan tata

cara penulisan ilmiah.

Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Praktik

Ketepatan waktu saat kerja sangat penting agar pegawai dan pekerja PT.

Sarana Jaya Utama dapat menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. Ketepatan

waktu proyek dapat berpengaruh kepada ketepatan waktu penyelesaian proyek.

Agar berjalan sesuai dengan waktu yang sudah dijanjikan, di dalam kontrak perlu

tata tertib pegawai perusahaan, di antaranya:

A. Jam Kerja

Jam kerja hari Senin s/d hari Sabtu (kecuali jam kerja lapangan yang masuk
setiap hari).

Masuk kerja : Pukul 08.00 WIB

Pulang kerja : Pukul 17.00 WIB

Istirahat . Pukul 12.00 - 13.00 WIB



B. Jam Lembur
Jam lembur normal dimulai pukul 17.00 s/d pukul 22.00. Jam lembur
kondisional (jika ada pekerjaan pengecoran dan pendatangan alat berat)
dimulai pukul 22.00 s/d 05.00. Besarnya uang lembur diberikan sesuai
dengan ketentuan yang berlaku sesuai dengan jumlah jam lembur.
Ketentuan ini berlaku untuk pegawai dan pekerja PT. Sarana Jaya Utama.
Ketentuan ini tidak berlaku untuk pemagang.

C. Tidak Masuk Kerja
Bagi karyawan yang tidak masuk kerja selama 1 hari atau lebih maka harus
ada surat dokter. Untuk karyawan yang tidak masuk kerja karena sakit
maka bisa berobat ke rumah sakit yang sudah bekerjasama dengan
perusahaan yaitu Rumah Sakit Permata Pamulang.

D. Hak Libur Karyawan
Hak libur untuk karyawan diberikan jatah 2 hari per 2 minggu. Jadi dalam

sebulan karyawan bisa libur 4 hari.

E. Proses Penerimaan Kerja Praktik di PT. Sarana Jaya Utama

Pada saat melamar, penulis memberikan CV (Curriculume Vitae) beserta
dengan Surat Pengantar Kerja Praktik dari Universitas Multimedia Nusantara dan
diserahkan kepada Quality Control. Setelah menyerahkan surat-surat yang
dibutuhkan, penulis diminta menunggu panggilan kontak untuk melakukan
wawancara. Jeda hari antara penyerahan surat dan panggilan kontak hanya satu
hari. Selang satu hari setelah menyerahkan CV dan Surat Pengantar Kerja Praktik,
Penulis menerima panggilan kontak dari karyawan untuk melakukan wawancara.
Setelah wawancara selesai dan dinyatakan diterima untuk Kerja Praktik di

perusahaan ini, penulis diberikan surat keterangan diterima Kerja Praktik.



Perusahaan menerima CV dan
Surat Pengantar Kerja Praktik
dari Calon Pemagang

!

Perusahaan membaca CV dan
Surat Pengantar Kerja Praktik
dari Calon Pemagang
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Perusahaan melakukan panggilan
kontak ke Calon Pemagang untuk
melakukan wawancara
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Perusahaan melakukan
wawancara kepada Calon
Pemagang
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Perusahaan membuat Surat
Penerimaan Kerja Praktik kepada
Pemagang

¥

Perusahaan memberitahu jobdesk
kepada Pemagang

Gambar 1.1 Alur Penerimaan Mahasiswa Kerja Praktik di PT Sarana Jaya Utama

Sumber: PT Sarana Jaya Utama, 2019



